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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Kasmir (2017) mendefinisikan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

saat ini pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba rugi).  Sedangkan menurut Jumingan (2005) 

laporan keuangan merupakan hasil penyajian atau ringkasan data 

keuangan perusahaan yang digunakan untuk kepentingan 

manajemen atau pihak lain agar laporan keuangan dapat menarik 

perhatian bagi yang memiliki kepentingan dengan data laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan merupakan sebagai 

sumber informasi sekaligus semua aktivitas semua perusahaan. 

Jika perusahaan semakin baik dan benar dalam menyajikan laporan 

keuangan maka sangat berguna bagi siapa saja dalam pengambilan 

keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan (Harahap, 2011). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan media informasi yang 

dijadikan untuk sebuah perhitungan dalam pengambilan 

keputusan. Jika dalam penyajian laporan keuangan menunjukkan 

kuangan perusahaan baik dan lapoan keuangan disajikan dengan 
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baik dan benar maka bisa dijadikan sebuah pengambilan keputusan 

dan menarik para investor menanamkan modal diperusahaan dan 

menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam 

memanajemen perusahaan. 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Hery (2015) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan 

merupakan sebagai sumber informasi bagi investor dan kreditor 

yang digunakan untuk pengambilan keputusan investasi dan kredit. 

Investor digunakan sebagai dalam hal pembagian deviden 

sedangkan kreditor berkepentingan dalam hal pengembalian 

jumlah pokok pinjaman berikut bunganya. Laporan keuangan juga 

memberikan informasi yaitu tentang asset, kewajiban dan modal 

perusahaan untuk membantu kreditor dan investor dalam melihat 

kondisi laporan keuangan perusahaan, dan juga dijadikan sebagai 

mengevaluasi kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan serta 

tingkat likuiditas dan solvabilitas pserusahaan. 

Menurut Hanafi & Halim (2009)  tujuan laporan keuangan 

adalah menyajikan posisi keuangan, perubahan posisi keuangan 

dan hasil usaha yang disajikan secara wajar yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku.  Tujuan umum laporan keuangan 

menurut (Hery, 2015) adalah sebagai berikut : 
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1.  Memberikan informasi yang akurat atau dengan fakta yang ada 

tentang sumber daya ekonomi dan kewajiban perusahaan 

dengan maksud sebagai berikut : 

a. Untuk melihat kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan. 

b. Memperlihatkan posisi keuangan dan investasi perusahaan. 

c. Untuk menafsirkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban yang ditanggung oleh perusahaan. 

d. Memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam sumber daya 

yang ada untuk pertumbuhan perusahaan. 

2. Digunakan sebagai informasi yang fakta tentang sumber 

kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari 

laba dengan maksud yaitu : 

a. Sebagai informasi agar perusahaan meiliki gambaran tentang 

jumlah dividen yang diharapkan pemegang saham, 

perusahaan. 

b. Memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

dalam membayar kewajiban kepada kreditor, pegawai, 

pemerintah dan kemampuan dalam mengumpulkan dana 

untuk kepentingan pengembangan perusahaan. 

c. Memberikan informasi bagi manajemen yang digunakan 

sebagai pelaksanaan perencanaan dan pengendalian agar 

menjadi lebih baik. 
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d. Memperlihatkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba jangka panjang. 

3. Menafsirkan kemampuan perusahaan untuk potensi perusahaan 

dalam pembagian laba. 

4. Memberikan informasi tentang perubahan aset dan kewajiban  

5. Memberikan informasi yang akurat agar dapat dipercaya bagi 

pengguna laporan keuangan 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan laporan keuangan digunakan sebagai sumber informasi yang 

akurat. 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Hanafi & Halim (2009) menyatakan bahwa jenis laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis 

tergantung maksud dan tujuan perusahaan tersebut. Perusahaan 

dalam penyajian laporan keuangan dituntut untuk menyusun jenis 

laporan keuangan yang sesuai dengan standart yang telah 

ditentukan, terutama untuk kepentingan pribadi maupun pihak lain. 

Secara umum menurut (Kasmir, 2017) ada lima jenis laporan 

keuangan yang harus disusun adalah sebagai berikut : 

1. Neraca 

  Menurut Harahap (2011) menyatakan bahwa neraca 

merupakan laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

aktiva, kewajiban dan modal pada saat tertentu. 
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2. Laporan Laba Rugi 

 Laporan laba merupakan sebagai informasi rugi berisi 

jumlah pendapatan dan biaya pengeluaran perusahaan dalam 

satu periode, selain itu laporan laba rugi juga digunakan 

sebagai informasi tentang hasil usaha yang diperoleh 

perusahaan (Kasmir, 2017) 

3. Laporan Perubahan Modal 

 Menurut Kasmir (2017) menyatakan bahwa laporan 

perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki oleh perusahaan. Laporan perubahan 

modal akan di buat jika terjadinya perubahan modal. 

4.  Laporan Arus Kas 

  Laporan arus kas merupakan laporan yang 

menunjukkan aspek yang berkaitan dengan kegiatan 

perusahaan baik berpengaruh secara langsung maupun tidak 

terhadap kas yang disusun berdasarkan kas selama satu 

periode (Kasmir, 2017). 

5.  Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan sebagai 

informasi apabila laporan keuangan perlu dijelaskan agar 

pihak yang berkepentingan tidak salah menafsirkan (Kasmir, 

2017). 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis laporan keuangan memiliki beberapa jenis tergantung maksud 
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dan tujuan dan jenis laporan keuangan disusun harus sesuai dengan 

standart yang telah ditentukan. 

2.1.1.4 Sifat Laporan Keuangan 

 Harahap (2011) menyatakan bahwa sifat laporan keuangan 

merupakan laporan keuangan dalam pencatatanya harus sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Menurut  (Kasmir, 

2017) sifat laporan keuangan ada 2 yaitu : 

1. Bersifat Hitoris 

Laporan keuangan yang bersifat historis yaitu laporan 

keuangan yang disusun secara berurutan dari masa lalu ke masa 

yang akan datang.  

2. Bersifat Menyeluruh 

Laporan keuangan yang bersifat menyeluruh yaitu 

laporan keuangan yang disusun secara lengkap tanpa ada data 

yang tertinggalkan karena dengan data yang lengkap maka akan 

memberikan informasi yang lengkap bagi yang berkepantingan 

dalam laporan keuangan. 

 Berdasarkan uaraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sifat 

laporan keuangan memliki 2 sifat yaitu bersifat historis dan 

menyeluruh. Laporan keuangan yang bersifat historis yaitu 

mencatat informasi yang sudah terjadi sedangkan menyeluruh 

maksudnya laporan kuangan disusun semua tanpa kecuali harus 

lengkap. 
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2.1.2. Rasio Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Rasio Keuangan 

 Menurut Hery (2015) Laporan keuangan adalah perhitungan 

rasio yang digunakan untuk sebagai alat ukur untuk menilai kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Kasmir (2017) menyatakan 

bahwa rasio keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk 

melihat kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dengan cara 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan.  

Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan 

dalam suatu periode apakah memenuhi target yang telah ditentukan 

perusahaan ataukah tidak. 

 Berdasarakan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur dan untuk menilai kondisi laporan kuangan guna untuk 

memberikan informasi yang dijadikan bahan evaluasi kinerja 

perusahaan. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 Menurut Kasmir (2017) rasio keuangan dikelompokkan 7 

macam  kategori adalah sebagai beriku : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang telah 

jatuh tempo. 
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2. Rasio Leverage 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kewajiban jangka 

panjangnya. 

3. Rasio Profitablitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur profit perusahaan. 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas 

pengunaan aset dengan melihat tingkat akitivitas aset. 

5. Rasio Pertumbuhan 

Rasio yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

perusahaan dari tahun ke tahun. 

6. Rasio Market Based (Penilaian Pasar) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan relatif 

terhadap nilai buku perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dari 

rasio-rasio tersebut digunakan untuk melihat prospek dan resiko 

perusahaan pada masa yang akan mendatang. Faktor prospek dalam 

rasio ini akan akan mempengaruhi investor terhadap perusahaan 

pada masa mendatang. 
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2.1.3. Rasio Likuiditas 

2.1.3.1 Pengertian Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas merupakan mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang telah 

segera jatuh tempo (Jumingan , 2005). Jika perusahaan dapat 

melunasi kewajibannya yang telah jatuh tempo maka perusahaan 

dikatakan likuid, sebaliknya dengan perusahaan yang tidak dapat 

melunasi kewajiban yang akan segera jatuh tempo dikatakan 

perusahaan tidak likuid. Perusahaan memenuhi kewajiban yang 

akan jatuh tempo maka perusahaan harus memiliki tingkat 

ketersediaan jumlah kas yang baik atau aset lancar (Hery, 2015). 

 Kasmir (2017) menyatakan rasio likuiditas adalah sebagai alat 

ukur perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. Jumingan (2005) 

menyatakan bahwa suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi 

keuangan jangka pendek yang kuat apabila : (1) perusahaan mampu 

membayar tagihan dari kreditur jangka pendek dengan tepat waktu. 

(2) perusahaan memelihara modal kerja yang cukup untuk 

membelanjai operasi perusahaan yang normal. (3) perusahaan  

mampu membayar bunga utang jangka pendek dan deviden. (4) 

perusahaan mampu memelihara kredit jangka ranting yang 

menguntungkan. 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa rasio likuiditas merupakan perhitungan yang digunakan 
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sebagai alat ukur perusahaan untuk mengetahui apakah perusahaan 

mampu membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 

ataukah tidak. 

2.1.3.2  Pengukuran Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek menurut (Hery, 

2015). Menurut Hanafi & Halim (2009) memiliki beberapa jenis-

jenis rasio adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Lancar 

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
 

Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban dengan menggunakan perbandingan aktiva 

lancar  dengan utang lancar (Hanafi & Halim, 2009). Semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Harahap, 2011).  Rasio lancar dapat di 

interprestasikan pada setiap hutang lancar Rp1,- dijamin oleh 

utang aktiva lancar Rp2,- . Rasio lancar untuk perusahaan yang 

normal berkisar pada angka 2,-. Rasio yang rendah menunjukkan 

resiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio tinggi maka akan 

menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan 

mempengaruh tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan 

(Hanafi & Halim, 2009). 
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2. Rasio Quick 

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐐𝐮𝐢𝐜𝐤 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧

𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 

Harahap (2011) rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan aktiva lancar yang paling likuid yang mampu 

menutupi utang lancar. Semakin besar ratio semakin membaik 

maka dapat diartikan perusahaan mampu menutupi utang lancar 

dengan baik. Angka rasio quick tidak harus 100% atau 1:1 

walaupun rasionya tidak mencapai 100% tapi mendekati 100% 

maka sudah dikatakan sehat (Lake, 2010). 

2.1.4. Rasio Leverage 

2.1.4.1 Pengertian Rasio Leverage 

Rasio leverage atau rasio solvabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk mengukur sebarapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiaya dengan utang atau kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajiban yang ditanggung 

oleh perusahaan baik jangka pendek maupaun jangka panjang 

(Kasmir, 2017). Sedangkan menurut Hanafi & Halim (2009) rasio 

leverage merupakan rasio yang digunakan untuk memengukur 

kewajiban - kewajiban jangka pendeknya. Rasio leverage memiliki 

tujuan untuk melihat seberapa jauh kebutuhan kurang perusahaan 

yang dibiayai dengan dana pinjaman atau kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan dalam menutup beban tetap (seperti 

angsuran pinjaman termasuk bunga) (Jumingan , 2005). 
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Berdasarkan uarain diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio laverage merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 

untuk melihat seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan utang. 

2.1.4.2 Pengukuran Rasio Leverage 

Berdasarkan pengertian diatas menurut (Kasmir, 2017) 

ada beberapa rumus untuk penghitungan rasio leverage sebagai 

berikut: 

a. Debt to Asset Ratio 

 

 

Rasio yang ini digunakan untuk menggambarkan sejauh 

mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak 

luar. Semakin kecil rasio maka akan semakin baik. Tingkat 

keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar 

dari jumlah utang minimal nilainya sama. Namun bagi pemegang 

saham atau manajemen rasio leverage ini sebaiknya lebih besar 

(Harahap, 2011). Sedangkan menurut Kasmir (2017) rasio ini 

untuk mengukur perbandingan utang jangka panjang jangka 

panjang dengan modal sendiri yang digunakan untuk melihat 

banyak dana yang disediakan kreditor (peminjam) dengan 

pemilik perusahaan.

𝑳𝑻𝑫𝒕𝑬𝑹 =
𝑳𝒐𝒏𝒈 𝑻𝒆𝒓𝒎 𝑫𝒆𝒃𝒕(𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠)

𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 (𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐒𝐞𝐧𝐝𝐢𝐫𝐢)
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b.  Times Interest Earned 

 

 

Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan antara 

laba sebelum bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bunga 

yang dikeluarkan. Semakin tinggi rasio, semakin besar 

kemungkinan perusahaan dapat membayar bunga pinjaman dan 

dapat menjadi ukuran untuk memperoleh tambahan pinjaman 

baru dari kreditor. Sebaliknya, rasio yang rendah semakin rendah 

pula kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan biaya 

lainnya sehingga memerlukan perhatian dari pihak manajemen 

(Hanafi & Halim, 2009). Rata-rata industri dikatakan nilainya 

baik apabila usahanya diatas 10 kali, jika rata-rata industri masih 

dibawah 10 kali dinilai kurang baik karena akan menyulitkan 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman untuk 

kemudian hari (Kasmir, 2017).  

c. Fixed Charge Coverage 

 

Rasio yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan untuk membayar biaya-biaya tetapnya, 

biaya-biaya tersebut meliputi pembayaran sewa asuransi, deviden 

saham dan lainnya (Hanafi & Halim, 2009). Rasio ini dinilai baik 

sama dengan rasio times interest earne untuk rata-rata industri 

𝑻𝒊𝒎𝒆𝒔 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒆𝒅 =
𝑬𝑩𝑰𝑻

𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 (𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕)
 

 

𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆 𝑪𝒐𝒏𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 =
𝑬𝑩𝑻 + 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 + 𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏

𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 + 𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐛𝐚𝐧 
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dikatakan nilainya baik apabila usahanya diatas 10 kali, jika rata-

rata industri masih dibawah 10 kali  dinilai kurang baik karena 

akan menyulitkan perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pinjaman untuk kemudian hari (Kasmir, 2017). 

2.1.5. Rasio Aktivitas 

2.1.5.1 Pengertian Rasio Aktivitas 

 Rasio aktivitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang 

dimiliki dan selain itu juga digunakan untuk melihat tingkat efesien 

dalam penggunaan sumber daya yang dimilik perusahaan (Hery, 

2015). Sedangkan menurut Hanafi dan Halim (2009) rasio aktivitas 

adalah kemampuan perusahaan untuk mengukur sejauh mana 

efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset. 

Aktivitas jika mengalami penurunan penjualan maka dana yang 

tertanam akan semakin tinggi, akan lebih baiknya jika dana yang 

tertanam dimanfaatkan untuk kegiataan produktif  (Hanafi & 

Halim, 2009).  

  Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

aktivitas merupakan pengukuran rasio yang digunakan untuk 

melihat aktivitas perusahaan dalam penggunaan sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan. 
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2.1.5.2 Pengukuran Rasio Aktivitas 

 

Berdasarkan pengertian diatas menurut Kasmir (2017) rasio 

aktivitas memiliki bebrapa jenis pengukuran rasio yaitu sebagai 

berikut: 

a. Inventory Turnover 

 

 

Rasio ini menunjukkan seberapa cepat perputaran 

persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio 

ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan 

berjalan cepat (Harahap, 2011).  

Rata –rata persediaan dihitung dengan cara : 

 

 

Menurut Jumingan (2005) perputaran persediaan 

(inventory turnover) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini 

berputaran dalam satu periode. Apabila rasio yang diperoleh 

tinggi maka menunjukkan perusahaan bekerja secara efesien 

dan likuid persediaan semakin baik dan sebaliknya. Rata-rata 

industri untuk rasio inventory turnover adalah 20 kali, jika  

kurang dari 20 kali maka perputaran persediaan tidak baik 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 𝐀𝐰𝐚𝐥 + 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫

𝟐 
 

 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧  

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 
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karena perusahaan menahan sediaan jumlah yang berlebihan 

(tidak produktif). Sebaliknya, jika inventory Turnover 

menunjukkan lebih dari 20 kali dikatakan lebih baik karena 

perusahaan tidak menahan sediaan dalam jumlah yang 

berlebihan (tidak produktif) (Kasmir, 2017). 

b. Receivable Turnover 

 

 

Rasio yang menunjukkan berapa cepat penagihan 

piutang. Semakin baik karena penagihan piutang dilakukan 

dengan cepat (Harahap, 2011). Receivable ini dapat 

dikonversikan ke hari dengan cara : 

 

 

Rasio perputaran piutang semakin tinggi rasio maka 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam 

piutang semkin rendah bandingkan dengan rasio tahun 

sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik (Hanafi & Halim, 2009). Sebaliknya jika rasio semakin 

rendah ada over investement dalam piutang maka menunjukkan 

rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang 

kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. Rata-rata 

industri untuk rasio perputaran piutang adalah 15 kali jika 

perputaran piutang dibawah 15 kali maka dikatakan penagihan 

𝟑𝟔𝟎

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠
 

 

𝑹𝒆𝒄𝒆𝒊𝒗𝒂𝒃𝒍𝒆 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐊𝐫𝐞𝐝𝐢𝐭 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡  

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 
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piutang yang dilakukan manajemen tidak baik berhasil. 

Sebaliknya jika melebihi angka rata-rata industri dianggap 

berhasil (Kasmir, 2017).     

c. Fixed Aset Turnover  

  

 

Rasio yang menunjukkan berapa kali nilai aktiva bila 

diukur  dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio maka akan 

semakin baik. Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan 

penjualan tinggi (Harahap, 2011).  Rasio fixed aset turnover 

rata-rata indutrinya yaitu 5 kali jika masih dibawah rata-rata 

industri maka perusahaan dikatakan belom mampu 

memaksimalkan kapasitas aktiva tetap yang dimiliki. 

Sebaliknya, jika diatas rata-rata industri atau diatas 5 kali maka 

perusahaan dikatakan mampu memaksimalkan kapasitas aktiva 

tetap yang dimiliki jika dibandingkan dengan perusahaan 

lainnya yang sejenis (Kasmir, 2017). 

d.  Total Aset Turnover  

  

 

    Rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva diukur 

dari volume penjualan dengan kata lain seberapa jauh 

kemampuan aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi 

rasio ini semakin baik (Harahap, 2011).  Perputaran total aktiva 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒖𝒓𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧  

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
 

 

𝑭𝒊𝒙𝒆𝒅 𝑨𝒔𝒆𝒕  𝑻𝒖𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧   

 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
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untuk rata-rata industri yaitu 2 kali maka apabila rasio ini 

dibawah rata-rata industri maka perusahaan belom mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki. Perusahaan diharapkan 

untuk meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi 

sebagian aktiva yang kurang produktif. Sebaliknya jika diatas 

rata-rata industri maka perusahaan dikatakan mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki (Kasmir, 2017). 

e. Perputaran Modal Kerja Piutang (Working Capital Turnover)  

  

     

    Rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas aset 

tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu 

periode (Hery, 2015).  Rata-rata industri pada rasio perputaran 

modal kerja piutang yaiutu 6 kali. Apabila dibawah rata-rata 

industri rasio ini dikatakan belom baik dan manajemen harus 

memaksilamkan rasio perputraan modal kerja piutang hingga 

minimal mencapai atau sama dengan rasio rata-rata indutsri 

(Kasmir, 2017) 

2.1.6. Rasio Profitabilitas 

2.1.6.1 Pengertian Rasio Profitabilitas 

 Harahap (2011) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

𝐏𝐞𝐫𝐩𝐮𝐭𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐑𝐚𝐭 − 𝐫𝐚𝐭𝐚
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keuntungan, selain itu juga dapat diartikan kamampuan perusahaan 

untuk melihat tingkat efektivitas manajemen perusahaan pada saat 

menghasilkan laba perusahaan. Sedangkan menurut Hanafi & 

Halim (2009) rasio profitabilitas perusahaan adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur profit perusahaan dalam satu periode. 

Rasio profitabilitas dilakukan untuk melihat profit perusahaan 

guna untuk memaksimalkan profit, baik profit jangka panjang 

maupun profit jangka pendek. Manajemen perusahaan dituntut 

untuk meningkatkan hasil (return) bagi pemilik perusahaan 

sekaligus untuk kesejahteraan karyawan (Hery, 2015). 

 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profit pada setiap 

periodenya. Rasio profitabilitas bertujuan agar perusahaan dapat 

melihat profit perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui 

hasil operasional manajemen perusahaan dan untuk memaksimal 

hasil profit. 

2.1.6.2 Pengukuran Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan penjelasan diatas rasio profitablitas menurut 

(Kasmir, 2017) memiliki jenis-jenis pengukuran rasio adalah 

sebagai berikut: 

1. Profit Margin (Profit Margin On Sales) 

 

𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧  =
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 − 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧  

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧
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Margin laba kotor menunjukkan laba yang relatif terhadap 

perusahaan, dengan cara penjualan bersih dikurangi harga 

pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk menetapan 

harga pokok penjualan (Harahap, 2011). Rata-rata industri 

profit margin yaitu 20%. Perusahaan yang profit margin 

dibawah rata-rata maka perusahaan dikatakan kurang baik yang 

artinya harga perusahaan relatif rendah atau biaya-biaya relatif 

tinggi atau keduanya sehingga profit margin dibawah rata-rata 

industri. Hal tersbut akan membahayakan perusahaan (Kasmir, 

2017). 

2. Return on Investment (ROI) 

 

  

Return on investment (ROI) merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil return on investment atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

investasinya. Menurut Kasmir (2017) rata-rata industri pada 

rasio ROI adalah 30%. Rasio return on investmen yang dibawah 

nilai rata-rata industri dikatakan kurang baik. Hal ini 

menunjukkan ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh 

rasio ROI karena rendahnya perputaran aktiva.  

3. Return on Equity (ROE) 

 

𝑹𝑶𝑰 =
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝒂𝒏𝒅 𝑻𝒂𝒙  

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝒂𝒏𝒅 𝑻𝒂𝒙  

𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚
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Return on equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

dan menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio maka semakin baik posisi perusahaan 

maka semakin kuat (Hery, 2015). Rata-rata industri pada rasio 

ROE adalah 40%. Perusahaan yang memperoleh rasio dibawah 

rata-rata industri dikatakan kurang baik. Hal ini menunjukkan 

rendahnya hasil pengembalian investasi sehingga 

ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh ROE seiring 

dengan menurunya ROI. Sebaliknya jika rasio diatas rata-rata 

industri maka perusahaan dikatakan baik (Kasmir, 2017).   

4. Laba Per Lembar Saham (Earning Per Share of Common Stock) 

 

 

Rasio laba per saham digunakan untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi 

pemegang saham. Semakin rasio tinggi maka kesejahteraan 

pemegang saham meningkat sebaliknya jika rasio semakin 

rendah maka menunjukkan manajemen belum berhasil untuk 

memuaskan pemegang saham (Hery, 2015). 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐏𝐞𝐫 𝐋𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦   =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 

𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐛𝐢𝐚𝐬𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
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2.1.7. Rasio Pertumbuhan 

2.1.7.1 Pengertian Rasio Pertumbuhan 

 Menurut Kasmir (2017) pertumbuhan penjualan merupakan 

kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya 

ditengah pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. Sedangkan 

menurut Harahap (2011) rasio pertumbuhan (Growth) merupakan 

kemampuan perusahaan untuk melihat pertumbuhan penjualan 

yang terjadinya efektivitas perusahaan selama satu periode. 

Pertumbuhan penjualan penjualan mengambarkan keberhasilan 

investsi dari tahun sebelumnya dan dapat digunakan sebagai acuan 

untuk pertumbuhan dimasa yang akan datang (Rahmawati, Salim, 

& ABS, 2018).  

 Pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio 

pertumbuhan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan ekonominya dengan cara menghitung rasio 

pertumbuhan penjualan, Karena rasio pertumbuhan penjualan 

merupakan menunjukkan tingkat keberhasilan investasi dalam satu 

periode dan dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dimasa mendatang.   

2.1.7.2 Pengukuran Rasio Pertumbuhan 

Menurut Harahap (2011) berdasarkan pengertia diatas rasio 

pertumbuhan memiliki beberapa jenis–jenis pengukuran rasio yaitu 

sebagai berikut : 
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a. Kenaikan Penjualan 

   

 

  Rasio yang menunjukkan presentasi kenaikan penjualan 

tahun ini dibanding dengan tahun lalu semakin tinggi atau 

semakin baik (Harahap 2011). Kenaikan penjualan 

menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan 

penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara 

keseluruhan (Kasmir, 2017). Berdasarkan pengertian maka 

dapat diartikan jika terjadinya peningkatan maka mencerminkan 

kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu. Semakin tinggi 

tingkat kenaikan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan 

semakin besar pula perusahaan menanggung beban pajak.  

b. Kenaikan Laba Bersih  

  

 

  Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih dibanding dengan tahun lalu. 

Kenaikan laba bersih pada perusahaan maka menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih. 

Semakin tinggi kenaikan laba bersih perusahaan maka 

mencerminkan perusahaan berhasil menggunakan strateginya. 

𝐊𝐞𝐧𝐚𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 =

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐢𝐧𝐢 −
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐋𝐚𝐥𝐮

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐋𝐚𝐥𝐮
 

 

𝐊𝐞𝐧𝐚𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 =

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐢𝐧𝐢 −
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐋𝐚𝐥𝐮
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 𝐋𝐚𝐥𝐮
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2.1.8. Rasio Penilaian 

2.1.8.1 Pengertian Rasio Penilaian 

  Menurut Kasmir (2017) rasio penilaian merupakan kemampuan 

rasio mengukur manajemen dalam menciptakan nilai pasar 

usahanya diatas biaya investasi.  Rasio penilian merupakan rasio 

yang mengukur perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap 

nilai buku. (Hanafi & Halim, 2009). Rasio penilaian digunakan 

untuk mengestimasi nilai intrinsik perusahaan (nilai saham) yang 

bertujuan untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

melakukan opersional perusahaan (Hery, 2015). 

  Berdasarakan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

rasio penilaian merupakan rasio yang mengukur nilai pasar 

perusahaan yang relatif terhadap nilai buku perusahaan. Bertujuan 

untuk calon investor melihat harga saham apakah tergolong wajar 

ataukah tidak, selain itu juga agar perusahaan dapat menentukan 

kebijakan deviden untuk pengambilan keputusan oleh emiten 

mengenai besarnya deviden tunai yang dibagikan kepada para 

pemegang saham dan untuk melihat keberhasilan manajemen 

perusahaan. 

2.1.8.2 Pengukuran Rasio Penilaian 

 

 Menurut Harahap (2011) berdasarkan uraian diatas rasio 

penilaian memiliki beberapa jenis-jenis pengukuran rasio adalah 

sebagai berikut:  
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a. Price Earning Ratio (EPR) 

 

 

 

 Rasio yang membandingkan antara harga pasar saham 

dengan laba bersih perusahaan. Jika PER tinggi maka 

menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi perusahaan 

dimasa yang akan datang cukup tinggi (Harahap 2011). 

Mengetahui besarnya PER tersebut, calon investor potensial 

dapat mengetahui apakah harga sebuah saham tergolong wajar 

atau tidak (secara nyata) sesuai kondisi yang saat ini dan 

bukannya berdasarkan pada perkiraan masa mendatang (Hery, 

2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui 

besarnya PER tidak asal dengan cara memperkirakan kondisi 

yang akan datang tetapi dengan hitungann yang 

membandingkan antara harga saham dengan laba bersih maka 

akan menunjukkan ekpetasi investor tentang prestasi 

perusahaan. 

a. Price Book Value (PBV)  

   

  

 

 Rasio ini membandingkan harga pasar saham dengan 

nilai buku per saham yang digambarkan dineraca (Harahap 

𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
 

 

𝑷𝑩𝑽 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

 𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐏𝐞𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦
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2011). Rasio yang digunakan untuk mengukur nilai pasar 

saham apakah overvalude atau undervalude. Pada umumnya 

perusahaan dikatakan dalam keadaan baik apabila memiliki 

rasio price to book value di atas satu. Dengan mengukur PBV 

juga dapat mengetahui harga saham yang overvalued atau 

undervalued. Price to book value yang tinggi mencerminkan 

tingkat kemakmuran para pemegang saham, dimana 

kemakmuran bagi pemegang saham merupakan tujuan utama 

dari perusahaan (Hery, 2015).  

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi 

dan perbandingan ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 

 

Nama Peneliti 

 

Judul 

 

Hasil 

1. Hayati dkk 

(2019) 

Pengaruh Inventory 

Turnover, Sales Growth 

dan Liquity terhadap 

Profitabilitas pada PT. 

Sumber Alfaria Trijaya, 

Tbk Tanjung Morawa 

Periode 2013-2017 

Inventory turnover, sales 

growth dan liquity 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 

 

2. Rahmawati, 

Salim, & ABS  

(2018) 

Pengaruh Likuiditas, 

Pertumbuhan Penjualan, 

Perputaran Modal Kerja, 

Ukuran Perusahaan dan 

Leverage terhadap 

Profitabilitas Perusahaan ( 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar pada BEI 

pada Tahun 2014-2016) 

Pertumbuhan penjualan, 

perputaran modal kerja, 

ukuran perusahaandan 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

perusahaan tapi likuiditas 

berpengaruh poisitif 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. 
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3. Anissa 

(2019) 

Pengaruh Perputaran 

Modal Kerja, Pertumbuhan 

Penjualan dan Likuiditas 

terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Riteil 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas tapi 

perputaran modal dan 

pertumbuhan penjualan,  

berpengaruh terhadap 

profitabilitas   

4. Wahyuliza & 

Dewita (2018) 

Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas dan 

Perputaran Modal Kerja 

Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar 

d Bursa Efek Indonesia. 

Solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan tapi 

likuiditas dan perputaran 

modal kerja berpengaruh 

posisif terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

5. Sembiring 

(2018) 

Pengaruh Tingkat 

Penjualan Perputaran 

Piutang dan Likuiditas 

terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Dagang di 

Bursa Efek Indonesia. 

Pertumbuhan Penjualan 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan tapi 

perputaran piutang dan 

likuiditas berpengaruh 

posistif perusahaan. 

Sumber : Jurnal Penelitian Terdahulu 

 

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan dari tinjauan pustaka diatas yang menjelaskan 

bahwa profitabillitas meliputi rasio likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

perputaran persediaan maka kerangka pemikiran dalam penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut:
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Gambar  2.1 Kerangka Berpikir 

Keterangan : 

  : Hubungan parsial 

: Hubungan simultan 

 Berdasarkan gambar 2.1 diatas dapat dijelaskan bahwa besar kecilnya 

likuiditas akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau utang jangka pendek karena semakin rendah tingkat rasio 

likuiditas maka akan besar resiko likuiditas semakin tinggi dan jika rasio lancar 

yang tinggi maka akan menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar maka akan 

mempengaruhi yang tidak baik terhadap profitabilitas (Hanafi & Halim, 2009). 

Sedangkan pertumbuhan penjualan atau (Growth Ratio)  dilakukan perusahaan 

untuk meningkatkan pendapatan yang akan mendatang. Semakin tinggi 

pertumbuhan penjualannya disetiap tahun maka perusahaan akan mendapatkan 
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keuntungan yang tinggi (Anissa, 2019). Sehingga hal tersebut akan meningkatkan 

harga saham.  

 Perputaran persediaan atau (Inventory Turnover) menunjukkan berapa kali 

persediaan barang jual dan diadakan kembali salam satu periode. Semakin tinggi 

perputaran persediaan maka perusahaan semakin besar keuntungan yang 

diperoleh (Hanafi & Halim, 2009).  Rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

menunjukkan tingkat keberhasilan atau tidaknya perusahaan. Semakin tingginya 

profitabilitas perusahaan maka akan menarik investor untuk berinvestasi, 

banyaknya investor maka akan meningkatkan harga saham perusahaan. 

 Pengujian terhadap setiap variabel independen yang dilakukan secara 

simultan. Likuiditas perusahaan yang lebih kecil menunjukkan perusahaan akan 

mendapatkan laba besar, sehingga investor akan merespon dan harga saham akan 

meningkat. Pertumbuhan penjualan semakin tinggi dalam setiap tahunnya maka 

akan mendapatkan laba perusahaan yang tinggi. Perputaran persediaan 

perusahaan menunjukkan berapa kali perusahaan melakukan perputaran 

persediaan selama satu periode. Semakin tinggi terjadinya perputaran persediaan 

maka semakin besar laba perusahaan yang diperoleh. Profitabilitas yang semakin 

tinggi maka akan menarik investor untuk menanamkan modal diperusahaan dan 

menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam memanajemen perusahaan. 

2.4 Hipotesis 

 Santoso (2015) menyatakan bahwa hipotesis merupakan pernyataan 

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih dengan dugaan sementara dari 

jawaban rumusan masalah penelitian. Hipotesis variabel-variabel dari peneilitian 

adalah sebagai berikut: 
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2.4.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

 Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiaban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Jangka pendek 

dianggap periode hingga satu tahun meskipun jangka waktu ini terkait dengan 

siklus operasi normal dalam suatu perusahaan (periode waktu yang mencakup 

siklus pembelian – produk – penjualan – penagihan)  (Hery, 2015). 

 Likuiditas digunakan untuk mengukur dan mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu 

tahun atau satu siklus bisnis). Rasio yang rendah menunjukkan resiko 

likuiditas semakin tinggi, sedangkan semakin rendahnya likuiditas maka 

belom tentu semakin tinggi profitabiliats yang diperoleh perusahaan. 

 Penelitian yang dilakukan Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga dapat 

disimpulkan dengan likuiditas maka profitabilitas akan mengalami kenaikan. 

Berdasrkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

H01  : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas     

   perusahaan 

Ha1 : Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

2.4.2 Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

  Pertumbuhan penjualan (Growth Ratio) merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan menjaga posisi ekonominya ditengah 

pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya (Kasmir, 2012). Perusahaan 

yang meningkatkan pertumbuhan penjualan dengan menggunakan asset 
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mereka secara efesien serta mengarahkan pada penggunaan sumber daya 

optimal dan dapat mempertahankan posisi ekonomi dan kelangsungan 

hidupnya memberikan dampak positif terhadap profitabilitas. Ketika jumlah 

barang yang dijual semakin besar, maka biaya rata-rata persatuan produk 

akan semakin kecil sehingga yang dihasilkan suatu perusahaan akan 

meningkat. 

  Semakin pengelolahan penjualan dilakukan secara baik maka akan 

menigkatkan laba pada perusahaan. Sebaliknya, jika dalam pengelolahan 

penjualan kurang baik maka akan mengakibatkan kerugian pada perusahaan. 

Rasio pertumbuhan penjualan sangat penting bagi perusahaan untuk 

mengetahui perkembangan trend penjualan dari produk yang dipasarkan dari 

tahun ketahun. 

  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anissa (2019), menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Oleh karena itu pertumbuhan penjualan sangat mempengaruhi 

tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan yang akan diperoleh. 

Dari uraian diatas maka dapat disumpulkan sebagai berikut : 

H02 : Pertumbuhan penjualan atau (Growth Ratio) tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Ha2  : Pertumbuhan penjualan atau (Growth Ratio) berpengaruh       

         terhadap profitabilitas perusahaan. 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚 𝑻𝒖𝒏𝒐𝒗𝒆𝒓 =
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 

𝑹𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 𝐁𝐚𝐫𝐚𝐧𝐠 
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2.4.3 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

Perputaran persediaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam 

waktu satu periode (Kasmir, 2009). Perputaran persediaan merupakan 

perbandingan antara harga pokok penjualan dengan persediaan yang dimilki 

oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Rasio ini digunakan untuk untuk 

mengukur seberapa jauh efesiensi perusahaan untuk mengelolah dan penjualan 

persediaan. 

 Semakin tinggi perputaran persediaan maka semakain baik antara 

penanaman modal saham dalam persediaan dan transaksi penjualan sehingga 

terjadinya kenaikan profitabilitas perusahaan. Penelitian terdahulu dilakukan 

oleh Hayati dkk (2019), menunjukkan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dari uraian diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

H03 : Perputaran persediaan tidak berpengaruh terahadap  

    profitabilitas perusahaan 

 Ha3 : Perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas    

perusahaan 

2.4.4 Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap Profitabilitas 

 Likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban-kewajiban yang telah jatuh tempo. Likuiditas perusahaan tinggi 

maka akan mempengaruhi proftabilitas yang akan diperoleh perusahaan. 

Sebuah perusahaan yang mempunyai likuiditas perusahaan lebih kecil maka 
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perusahaan akan mendapatkan profitabilitas yang tinggi sehingga likuiditas 

berbanding terbalik dengan profitabilitas perusahaaan. Peningkatan 

profitabilitas maka memenuhi kewajiban atau utang perusahaan semakin tinggi 

sehingga akan segera menurun likuiditas pada perusahaan. Selain likuiditas 

perusahaan, pertumbuhan penjualan (Growth Ratio) menjadi salah satu faktor 

meningkatan profitabilitas perusahaan. 

 Peningkatannya pertumbuhan penjualan maka akan mempengaruhi 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Sedangkan peningkatannya 

pertumbuhan penjualan maka akan terjadinya perputaran persediaan yang 

menunjukkan sebanyak berapa kali barang yang dijual selama satu periode 

akuntansi. Meningkatnya perputaran persediaan barang karena terjualnya 

barang maka terjdinya perubahan barang secara terus menerus. Sehingga 

kualitas barang tidak rusak karena pertumbuhan penjualan meningkat sehingga 

terjadinya perputaran persediaan pun tinggi maka profitabilitas perusahaan pun 

akan semakin tinggi. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hayati dkk (2019), 

menunjukkan bahwa inventory turnover, sales growth dan liquity berpengaruh 

signifika terhadap profitabilitas. Dari hipotesis yang telah dirumuskan diatas 

dapat diketahui bahwa variabel penelitian memiliki sifat berpengaruh dan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

H04 : Likuidtas, pertumbuhan penjualan dan perputaran  

   persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas  
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Ha4 :Likuiditas, pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan 

berpengarauh terhadap profitabilitas. 


